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ABSTRAK 

 

 

 
KETAHANAN BEBERAPA VARIETAS BERAS TERHADAP SERANGAN 

KUMBANG KARAT PADI (Cryptolestes ferrugineus) 

 
 

Oleh 

 
NIKEN SURI IMAMI 

 

 
Salah satu faktor yang mengakibatkan turunnya kualitas dan kuantitas beras dalam 

simpanan adalah serangan dari hama gudang. Pemilihan varietas beras yang tahan 

terhadap serangan hama gudang khususnya Cryprolestes ferrugineus perlu 

dilakukan untuk mengurangi adanya penurunan kualitas dan kuantitas beras yang 

disimpan di gudang. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ketahanan 

beberapa varietas beras terhadap serangan Cryptolestes ferrugineus. Percobaan ini 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung pada bulan April 2022 hingga September 2022. Percobaan 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (kontrol, 

Ciherang, Inpari 32, Mentik Wangi, dan Sintanur) dan diulang sebanyak 4 kali. 

Hasil percobaan      menunjukkan bahwa varietas Mentik Wangi dan Sintanur 

memiliki populasi imago Cryptolestes Ferrugineus yang tertinggi yaitu 47,75 dan 

47,5 ekor. Periode perkembangan Cryptolestes Ferrugineus pada varietas 

Ciherang dan Inpari 32 berbeda nyata dibandingkan dengan varietas Mentik 

Wangi dan Sintanur. Varietas Ciherang, Inpari 32, Mentik Wangi, dan Sintanur 

sangat rentan terhadap Cryptolestes ferrugineus karena indeks ketahanannya 

>60%. Varietas Ciherang dan Inpari 32 memiliki susut bobot yang lebih rendah 

dibandingkan dengan varietas Mentik Wangi dan Sintanur. 

 

 

Kata kunci : C. ferrugineus, beras, indeks ketahanan. 
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MOTTO 
 
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

(Q.S. Al-Baqoroh : 153) 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk 
urusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau 

berharap.” 
(Q.S. Al-Insyiah : 6 – 7) 

 
 
 

“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”  
(Q.S Ar-Ra’ad : 11).
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Beras merupakan salah satu hasil produk pertanian dan menjadi bahan pangan 

pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Beras memiliki kandungan 

karbohidrat serta kadar protein yang tinggi. Komposisi kimia beras berbeda-beda 

tergantung jenis varietas dan cara pengolahan yang dilakukan (Handayani dkk., 

2017).  

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah penghasil beras terbesar keenam 

di Indonesia. Total produksi beras konsumsi di Provinsi Lampung pada tahun 

2020 sebesar 1,52 juta ton beras dan mengalami kenaikan sebesar 278,05 ribu ton 

(22,47%) dibandingkan 2019 yang sebesar 1,24 juta ton. Daerah penghasil beras 

di Provinsi Lampung terdapat di Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung 

Selatan, Mesuji, Pringsewu, Tanggamus, Pesawaran, Lampung Utara, Pesisir 

Barat, Tulang Bawang, Way Kanan, Lampung Barat, Metro, Tulang Bawang 

Barat, dan Bandar Lampung (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020).  

 

Produksi beras di Lampung sampai saat ini belum optimal dan terdapat banyak 

faktor pembatas. Beberapa faktor pembatasnya yaitu hama lapang yang  
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menyerang padi saat masih ditanam dan serangan dari hama gudang pada beras 

yang telah diproduksi. Hama gudang menyebabkan kerusakan bahan simpan 

terbesar di tempat penyimpanan karena hama gudang memiliki kemampuan 

berkembang biak yang cepat, mudah menyebar, dan dapat mengundang 

pertumbuhan jamur. Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan hama gudang, 

yaitu terjadinya susut berat, kontaminasi pada bahan simpan, dan penurunan 

kandungan gizi (Pratiwi dan Ananda, 2021). 

 

Menurut Pitaloka dkk. (2012), hama gudang hidup dalam bahan-bahan simpanan 

di gudang. Hama gudang yang sering ditemui merupakan hama dari ordo 

Coleoptera (bangsa kumbang), seperti Tribolium sp., Sitophilus oryzae, Sitophilus 

zeamais, dan Cryptolestes ferrugineus. Sitophilus oryzae dan Sitophilus zeamais 

merupakan hama primer pascapanen pada komoditas beras. Tribolium sp. dan 

Cryptolestes ferrugineus merupakan hama sekunder pascapanen pada komoditas 

beras.  

 

Cryptolestes ferrugineus menyerang bahan simpan dalam bentuk butir pecah 

akibat dari serangan hama primer. Apabila tidak dilakukan tindakan pencegahan 

(seperti pemilihan varietas padi yang tahan terhadap serangan C. ferrugineus) 

lebih dini maka beras yang disimpan dalam gudang akan semakin rusak akibat 

serangan C. ferrugineus. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian 

mengenai beberapa varietas padi untuk mengetahui dan mempelajari ketahanan 

suatu varietas padi terhadap serangan C. ferrugineus yang biasanya dijumpai pada 

penyimpanan beras di Indonesia. Dengan mengetahui tingkat ketahanan beras dari 
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varietas padi unggul terhadap C. ferrugineus maka diharapkan dapat digunakan 

sebagai pedoman pengembangan tanaman padi unggul baik di tingkat prapanen 

maupun pascapanen.   

 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari ketahanan beberapa varietas beras 

terhadap serangan kumbang karat padi (Cryptolestes ferrugineus).  

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Hama merupakan organisme pengganggu yang dapat merugikan kegiatan manusia 

khususnya kegiatan usahatani (Sudarsono, 2015). Hama gudang merupakan salah 

satu faktor penting dalam peningkatan produksi. Menurut Rimbing (2015), hasil 

panen yang disimpan dapat diserang oleh berbagai hama gudang. Menurut  

Amir (2021), kehilangan hasil akibat serangan serangga hama gudang di 

Indonesia biasanya mencapai 15-20%. 

 

Beberapa faktor yang menentukan perkembangan dan serangan hama gudang, 

yaitu kelembaban relatif, suhu, kadar air bahan pangan, kandungan nutrisi, dan 

sifat fisik bahan pangan. Menurut Haryadi (2008), kandungan air > 14% 

menyebabkan bahan pangan menjadi mudah terserang hama gudang. Kadar air 

dan suhu yang rendah akan menyebabkan bahan pangan terhindar dari serangan 

hama gudang. 
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Salah satu upaya yang dilakukan agar beras tidak mudah terserang hama gudang 

adalah pemilihan varietas beras yang tahan terhadap serangan hama gudang, 

seperti serangan C. ferrugineus. Setiap varietas beras memiliki perbedaan 

ketahanan terhadap serangan hama. Menurut Nurulhuda (2013), varietas padi 

mempengaruhi ketahanan beras terhadap serangan hama gudang.  

 

Hama gudang tidak menyukai semua varietas padi karena karakter fisik dan 

kandungan nutrisi yang berbeda-beda pada setiap varietas padi. Menurut 

Lopulalan (2010), salah satu faktor penting yang menentukan tingkat serangan 

hama gudang yaitu kadar amilosa yang terkandung pada beras. Beras yang 

memiliki kandungan amilosa tinggi biasanya kurang disukai oleh hama gudang.  

 

Amilosa adalah polimer glukosa yang menyusun pati dan merupakan bagian 

terpenting dari pati pada padi. Amilosa memiliki rantai yang lurus dan tidak 

bercabang (Amelia, 2020). Amilosa merupakan faktor penting yang menentukan 

mutu rasa dan mutu tanak nasi. Apabila beras yang memiliki kandungan amilosa 

tinggi dimasak maka akan menghasilkan nasi pera dan tekstur yang keras setelah 

nasi dingin. Sedangkan beras yang memiliki kandungan amilosa rendah dimasak 

akan menghasilkan nasi yang pulen dan teksturnya lunak (Luna dkk., 2015). 

 
Gambar 1. Struktur molekul amilosa sebagai polimer glukosa (Amelia, 2020). 
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Beras memiliki kandungan nutrisi seperti karbohidrat dan protein. Sebagian besar 

kandungan karbohidrat pada beras adalah pati. Salah satu komponen pada pati 

yaitu amilosa (Fitriyah dkk., 2020). Hasil analisis proksimat beras yang telah 

dilakukan terdapat pada Tabel 1. Analisis proksimat beras bertujuan untuk 

mengetahui nilai kandungan karbohidrat, protein, dan amilosa. 

 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat beras  

Varietas Karbohidrat (%) Protein (%) Amilosa (%)  

Ciherang 87,6 8,62 23  

Inpari 32 65,87 8,51 23  

Mentik Wangi 67,61 8,33 17  

Sintanur 79,34 6,6 18  

Sumber: Makrifah (2022), Hernawan dan Meylani (2016). 

 

Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa varietas beras dengan kadar 

amilosa yang lebih tinggi akan mengurangi adanya serangan hama gudang. 

Penelitian ini menggunakan varietas beras yang berbeda untuk mengetahui tingkat 

ketahanan beberapa varietas beras terhadap serangan  

C.  ferrugineus. 

 

1.4  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah varietas beras yang memiliki kadar amilosa lebih tinggi akan 

lebih tahan terhadap serangan kumbang karat padi (Cryptolestes ferrugineus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Beras 

 

Beras merupakan pangan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Beras juga 

merupakan komoditas dari segi ekonomi, sosial, politik, dan budaya di Indonesia. 

Semakin tinggi jumlah penduduk di Indonesia maka kebutuhan beras semakin 

tinggi juga. Penanganan pascapanen yang tepat perlu dilakukan untuk mengurangi 

adanya kerusakan yang terjadi pada beras sehingga terjadi peningkatan produksi 

beras (Atikah dkk., 2018). 

 

Menurut Haryadi (2008), beberapa faktor yang berpengaruh dalam penyimpanan 

beras yaitu kadar air beras, kelembapan nisbi, suhu ruangan, dan lama waktu 

penyimpanan. Beras dengan kadar air kurang dari l4% akan lebih aman disimpan 

dan kadar air lebih dari l4% akan mempercepat perkembangbiakan mikroba serta 

serangga. Penyimpanan dengan suhu rendah akan lebih aman dibandingkan 

dengan suhu tinggi. Suhu yang dianjurkan dalam penyimpanan beras agar 

bertahan lama hingga 7 bulan adalah 8,5-18 ºC.  Apabila kadar air di atas 15%, 

kelembaban nisbi di atas 63%, dan suhu ruangan 26-30 ºC dalam gudang 

penyimpanan akan menyebabkan tumbuhnya hama gudang. 
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Padi varietas Ciherang merupakan varietas padi unggul turunan dari IR64. Bentuk 

gabah padi Ciherang adalah ramping panjang, berwarna kuning bersih, dan 

memiliki tekstur nasi yang pulen. Bobot bulir padi varietas Ciherang sekitar  

28 g per 1000 butir. Kadar amilosa pada varietas Ciherang yaitu 23% (Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo, 2022). 

 

Padi varietas Inpari 32 merupakan komoditas padi sawah irigasi turunan dari 

Ciherang dan IRBB64. Bentuk gabah padi Inpari 32 adalah medium dan memiliki 

tekstur nasi yang pulen. Bobot bulir padi varietas Inpari 32 sekitar 27,1 g per 1000 

butir. Kadar amilosa pada varietas Inpari 32 yaitu 23%  (Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan DIY, 2013).  

 

Menurut Fitri dan Handoyo (2019), padi varietas Mentik Wangi merupakan 

varietas padi lokal. Bentuk gabah padi Mentik Wangi adalah sedang dan berwarna 

kuning emas. Bobot bulir padi varietas Mentik Wangi sekitar 18,5 g per 1000 

butir. Kadar amilosa pada Mentik Wangi yaitu 17%.  

 

Menurut Fitri dan Handoyo (2019), padi varietas Sintanur merupakan varietas 

padi yang cocok ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 550 m dpl. 

Bentuk gabah padi Sintanur adalah ramping, sedang, dan berwarna kuning bersih. 

Menurut Bobot bulir padi varietas Sintanur sekitar 20,4 g per 1000 butir. Kadar 

amilosa pada varietas Sintanur yaitu 18%. 
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2.2  Kumbang Karat Padi (Cryptolestes ferrugineus) 

 

Cryptolestes ferrugineus merupakan hama sekunder pascapanen pada komoditas 

beras. Hama ini menyerang bahan simpan dalam bentuk butir pecah akibat 

serangan hama primer. Penyebaran C. ferrugineus terdapat di daerah beriklim 

tropis atau iklim subtropis dengan kelembaban yang tinggi. Suhu optimum dan 

kelembaban C. ferrugineus adalah 35°C dan 75% (Pratiwi dkk., 2016). 

 

Menurut Stephens (1831), C. ferrugineus dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Coleoptera 

Family  : Cucujidae 

Genus  : Cryptolestes 

Spesies : Cryptolestes ferrugineus 

 

     

Gambar 2. Cryptolestes ferrugineus. A. Imago betina. 

        B. Imago jantan (Sumber : Szito, 2010). 

B A 
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Menurut Rilett (1949) dalam Hagstrum et al. (2012), Cryptolestes ferrugineus 

memiliki metamorfosis sempurna dengan perkembangan dari telur hingga imago 

sekitar 3 minggu. C. ferrugineus mampu bertelur 2-3 telur setiap hari. Letak 

telurnya pada umumnya berada di antara biji-bijian atau retakan di permukaan 

biji-bijian. Setiap telur rata-rata panjangnya sekitar 0,76 mm. Telurnya berwarna 

putih dan berbentuk oval.  

 

Setelah 3-4 hari, telur menetas menjadi larva yang ukurannya lebih panjang dari 

ukuran telur dan berwarna putih. Larva mencari makan dengan memilih bagian 

endosperm gandum yang sudah terserang oleh jamur. Larva terdiri atas 4 instar 

yang sangat aktif ketika mencari makan. Larva instar keempat kuat, memiliki 

rambut, dan berkembang secara utuh (Hagstrum et al., 2012).  

 

Fase pupa terjadi sekitar 4 hari. Pupa sudah berubah warna menjadi coklat 

kemerahan. Kemudian serangga dewasa (imago) keluar dari pupa dengan elytra 

(selaput sayap) berwarna coklat dalam waktu hampir 24 jam (Serangga.Id, 2019).  

Imago C. ferrugineus biasanya dapat bertahan hidup selama 8 bulan (Rilett, 1949 

dalam Hagstrum et al., 2012).  

 

Imago C. ferrugineus berbentuk pipih dengan panjang tubuh sekitar 2 mm. 

Antenanya cukup pendek dengan 11 ruas yang berbentuk bulat seperti untaian 

kalung (Anggara dan Sudarmaji, 2009). C. ferrugineus memiliki antena yang 

panjangnya hampir sama dengan panjang tubuhnya dan bertipe  



10 
 

filiform (Setyaningrum dkk.,  2016). Menurut Rees (2007), imago C. ferrugineus 

berwarna coklat kemerahan, berukuran 1,5-2 mm, memiliki tubuh pipih dengan 

sisi yang sejajar, caput dan protoraks bergabung dengan panjang separuh dari 

panjang tubuh, dan memiliki antena panjang. Menurut Szito (2010), terdapat garis 

khusus tepat di belakang kedua mata dan menyambung hingga sepanjang toraks. 

 

C. ferrugineus merusak gabah, beras, jagung, dan biji-bijian lain. Imago dan larva 

biasa memakan dan merusak bagian tengah biji. Media beras yang diserang 

menjadi pecah, berjamur, dan berbau tidak enak. Pada serelia yang belum diolah, 

larva melakukan penetrasi dan menyerang bagian embrio sehingga biji tidak 

mampu berkecambah (Suparjo, 2014).  

 

2.3  Kerusakan Akibat Serangga Hama Gudang 

 

Menurut Askanovi (2011), beras dapat mengalami kerusakan selama proses 

pascapanen. Faktor penyebab kerusakannya, yaitu faktor fisik (suhu dan 

kelembaban), faktor kimia (kadar air dan komposisi kimia dari enzim), faktor 

fisiologis (respirasi), dan faktor biologis (hama tikus, serangga dan kapang). 

Faktor biologis menjadi faktor utama yang menimbulkan kerusakan beras karena 

serangga hama gudang berkembangbiak selama penyimpanan sehingga 

menurunkan kuantitas dan kualitas bahan yang disimpan.  

 

Menurut Amir (2021), kehilangan hasil akibat serangan hama gudang di Indonesia 

biasanya mencapai 15-20%. Menurut Syarief dan Halid (1993) dalam Askanovi 

(2011), serangga hama gudang memakan nutrisi dari dalam bahan pangan dengan 
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menggerek menggunakan cakarnya. Serangga juga menyebabkan meningkatnya 

kandungan air dan suhu secara lokal.  

 

Menurut Widaningsih (2016), serangga hama gudang dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu hama primer dan hama sekunder. Hama primer merupakan hama yang 

mampu merusak biji-bijian dalam keadaan utuh. Contohnya yaitu Sitophilus 

oryzae, Sitotroga cerelella, dan Sitophilus zeamais. Hama sekunder merupakan 

hama yang mampu menyerang biji-bijian yang telah dirusak oleh hama primer, 

contohnya yaitu Cryptolestes ferrugineus. 

 

Menurut Pitaloka dkk. (2012), kerusakan bahan pangan dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu kerusakan langsung dan tidak langsung. Kerusakan langsung 

berupa terjadinya susut bobot komoditas, berkurangnya daya simpan, dan 

penurunan nilai gizi serta kandungan nutrisi. Kerusakan tidak langsung dapat 

berupa perpindahan kelembaban nisbi, pemanasan internal, pertumbuhan 

cendawan, dan adanya kontaminasi terhadap hasil panen yang disimpan dalam 

gudang. 



12 
 

III.    METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian 

berlangsung pada April 2022 sampai September 2022.  

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah grain moisture meter (alat ukur 

kadar air beras), cawan petri, stoples ukuran 1300 mL, stoples ukuran 150 mL, 

mikroskop, pinset, gunting, alat tulis, timbangan, kain, karet, dan alat 

dokumentasi.  

 

Bahan yang digunakan adalah beras dari varietas Ciherang, Inpari 32, Mentik 

Wangi, Sintanur, serangga C. ferrugienus, dan kertas label.  

 

3.3  Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 satuan percobaan. 

Perlakuan yang dimiliki pada percobaan ini, yaitu perlakuan kontrol (tanpa 

diinfestasikan C. ferrugienus varietas Ciherang), varietas beras Inpari 32,
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Ciherang, Mentik Wangi, dan Sintanur. Berat masing-masing tiap satuan 

percobaan yaitu 100 g. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1  Persiapan Beras 

 

Media beras yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari PP Gapsera 

Sejahtera Mandiri, Desa Rejo Asri, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten 

Lampung Tengah. Media beras diambil sebanyak 400 g untuk tiap perlakuan. 

Beras yang digunakan yaitu dengan kadar air 14% yang sebelumnya telah diukur 

menggunakan grain moisture meter (alat ukur kadar air beras).  

 

3.4.2  Persiapan dan Percobaan Serangga Cryptolestes ferrugineus 

 

C. ferrugineus yang didapatkan dari PP Gapsera Sejahtera Mandiri, Desa Rejo 

Asri, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah dimasukkan ke 

dalam stoples yang berisi beras 500 g selama 5 hari. Setelah 5 hari, imago C. 

ferrugineus dikeluarkan dari dalam stoples. Kemudian beras tersebut didiamkan 

selama 3 minggu untuk mendapatkan jumlah imago C. ferrugineus yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Penutup stoples sebelumnya telah dilubangi dan 

diberi kain kasa untuk mempermudah sirkulasi udara. Setelah masa infestasi 

selesai, C. ferrugineus dikeluarkan seluruhnya dari media biakan dan imago siap 

digunakan untuk penelitian. 

 

Stoples sebanyak 20 buah disiapkan. C. ferrugineus sebanyak 15 pasang 

diinfestasikan ke dalam wadah stoples yang berisi 100 g beras. Perbandingan 

antara imago betina dan jantan yaitu 1:1. Tiap stoples merupakan satu satuan 
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percobaan. Tahap infestasi dilakukan selama 5 hari. Setelah 5 hari seluruh imago 

diambil dan dikeluarkan dari stoples. Kemudian media beras yang telah diinfestasi 

didiamkan selama kurang lebih 3 minggu atau hingga muncul keseluruhan 

populasi imago baru. Selanjutnya jumlah imago yang didapat dihitung dan dicatat. 

 

3.4.3  Pengukuran Susut Bobot  

 

Pengukuran penurunan susut bobot dilakukan dengan cara menimbang beras 

sebelum dan sesudah penelitian pada setiap satuan percobaan. Terjadinya 

penurunan berat bahan merupakan suatu tanda bahwa C. ferrugineus memakan 

beras sehingga mengalami penyusutan secara kuantitatif.  

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Populasi Imago C. ferrugineus  

 

Populasi imago C. ferrugineus dapat diketahui dengan cara menghitung manual 

seluruh turunan pertama yang keluar setelah masa infestasi yang dilakukan selama 

21 hari atau sampai tidak ada lagi imago C. ferrugineus yang muncul (Saragih, 

2021). 

 

3.5.2 Periode Perkembangan (D)  

 

Periode perkembangan dapat diketahui dengan menghitung lamanya waktu yang 

diperlukan dari awal masa infestasi hingga munculnya populasi keseluruhan 

imago baru (F1) pada setiap satuan percobaan. Pengamatan ini dilakukan untuk 

mengetahui kemunculan C. ferrugineus turunan pertama sampai waktu tidak 

munculnya populasi imago (Antika dkk., 2014). 
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3.5.3 Indeks Ketahanan 

 

Menurut Herlina dan Istiaji (2013), indeks ketahanan yang digunakan yaitu Indeks 

Modifikasi Pointe (I-Pointe). Hal tersebut disebabkan oleh variabel yang 

digunakan yaitu indeks pertumbuhan. Indeks pertumbuhan kemudian dijadikan 

sebagai I-Pointe dengan rumus sebagai berikut: 

 

Indeks Pertumbuhan = Jumlah imago (F1) yang muncul 

                 Periode Perkembangan 

I – Pointe = 100% x Indeks Pertumbuhan 

 

Pengelompokkan tingkat ketahanan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Tahan (0-20%)  c.  Rentan (40-60%) 

b. Agak tahan (20-40%) d. Sangat rentan (>60%) 

 

3.5.4 Persentase Susut Bobot  

 

Beras yang digunakaan pada sebelum dan sesudah percobaan ditimbang kemudian 

dicatat untuk setiap satuan percobaan. Menurut Nasution dkk. (2012), persentase 

susut bobot yang didapatkan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANARA) dan dilakukan uji lanjutan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 

5%.



 
 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 

1. Varietas Mentik Wangi, Sintanur, Inpari 32, dan Ciherang memiliki indeks 

ketahanan >60% sehingga tergolong kategori yang sangat rentan terhadap 

serangan Cryptolestes ferrugineus.  

2. Varietas Ciherang dan Inpari 32 memiliki susut bobot yang lebih rendah 

dibandingkan dengan varietas Sintanur dan Mentik Wangi.  

 

 

5.2  Saran 

 

Dilakukan penelitian ketahanan beberapa varietas beras terhadap serangan C. 

ferrugineus namun dengan varietas yang berbeda supaya bisa dibandingkan 

varietas mana yang lebih tahan terhadap serangan C. ferrugineus.
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